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ADITIF NIRA SORGUM MANIS pay

PENGARUH PENAMBAHA LASE SORGUM MANIS HAS][

sI
MOLASES TERHADAP KUAL{IT:EGGAL AN TUMPANGSARI

ECARA
PENANAMAN S oADA LAHAN KERING

Olch:
Badat Muwakhid

(Fakultas Peternakan Unlversitas Islam Malang)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi terbaik _antara ptlengaz'ruh macam bahan
aditif dan sistem penanaman pada pembuatan silase sorgum manis, terhadap kualitas _S'L'lse da!n
penurunan kualitas hijauan setelah ensilase. Informasi yang d:pe_roleh her:n.mn[aal sebagai altemalif
pemecahan masalah penyediaan hijauan pakan ternak di lahan kering. Pe_“f-‘h“a" menggunakan metode
rancangan acak lengkap (RAL) berfaklor tanpa interaksi pada lahan kering k.flbu paten Malang. Faktor
pertama sistem penanaman (SP), terdiri dari sistem tunggal (Sorgum manis saja) (SPT) dan sistem
tumpangsari (sorgum dan kacang hijau) (SPS). Faktor kedua macam bahan aditif (A), terdiri dari aditif
nira sorgum manis 4% (AN) dan molases 4% (AM). Sehingga membentuk 4 kombinasi perlakuan, masing:
masing diulang 5 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakaian adlitif nira menghasilkan silase
lebih baik dan dapat menekan penurgnan kualitas hijauan setelah ensilase lebil haik, dibancling dengan
molases. Sistem penanaman tumpangsari menghasilkan kualitas silase lebih baik dibancling dengan
sistem tunggal. Perlakuan kombinasi terbaik dihasilkan oleh perlakuan penanaman sorgum Imanis
secara lumpangsari dan menggunakan aditif nira sorgum manis,

Kata Kunci: Silase, Sorgum Manis, Nira, Molases, Kualitas Silase

THE EFFECT OF NIRA AND MOLASSES ADDITIVE TO THE QUALITY OF
SWEET SORGHUM SILAGE PLANTED IN THE MARGINAL LAND
BY MONOCROPPING AND INTERCROPPING SYSTEM

Abstract

information obtained was benefi .-e|ql.h.] iy of s"“fF@ and the degradlation of forage alter ensilage. ‘]jhe
dry land. The eksperiment in (I(-lal,nh1dn alternative in determining cattle fecdler forage supply dur®
interaktion, was applied in this sl:l}trl d’;‘: Oll- malang, by randomized sampling factorial desigh 2 |.1ol‘-
SPTyandintererinping with ?‘ll;c-m rst, lI]e Planting system was (SP) applied with monocroppis
of sweel sorghum 4% (AN) and m ? ; m (?PS]' Me second, the adlditive treatment (A) consisted of nird

0155¢5 4% (AM) that 4 combinations of the experiment was treatedif

5 replications. The experi y ¢
b 2 perimen showed he nir: ality of
. ¢ nira of sweet g better

silage and lower degradation of [orage qu ['sweet sorghum treatment resulted better d all

ali i ing
system resulted betler quality of sila ?Il.tya“er eisilage compared with molasses. The inlercrop_ll“‘f
was indicated by sweet sorghum Dlaﬁfeijl-dn monocropping, The fact showec the best quality of silag®
intercropping and nira of sweet sorghum as the treatmert
Key Words: Silage, Sw
* ] ee " &
LSorghum, Nira of Sweet Sorghum, Molasses, Silage Quality
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Pendahuluan

Keberhasilan usaha peternakan khusus-
nya ternak ruminansia perly didukung oleh
ketersediaam lijawan pakan ternak yang cukup
di sepanjang tahun dan berkualitas bajk. Pada
umumnya kesulitan penyediaan pakan ternak
di Indonesia terjadi pada lahan kering,
utamanya pada musim kemarauy, Selama ini
petani tanaman pangan banyak melakukan
penanaman sorghum (Sorghum bicolor) seb agai
tanaman andalan pada lahan kering
(Sudarsono, 1995), karena tanaman sorgum
mampu beradaptasi pada lahan kering lebih
baik, dibanding dengan jenis tanaman pangan
lainnya. Sorgum manis lebih diminati oleh
petani, karena selain mampu menghasilkan
pakan hijauan, juga menghasilkan biji dan nira
sebagai bahan baku gula (Sumantri, 1992).
Sumber pakan hijauan sorgum manis, berasal
dari pelaksanaan culling kelebihan tanaman,
pada setiap rumpun yang berisi lebih dari tiga
pohon dan pembuangan daun pada proses
pematangan nira. Pelaksanaan culling dilakukan
setelah sorgum manis berumur sekitar 50 hari.

Hijauan sorgum pada kondisi segar
mengandung asam sianida, yang apabila dikon-
sumsi dapat merugikan ternak (Soebarinoto et
al.,, 1991). Usahamenurunkan kandungan asam
sianida dapat melalui pelayvan/pengeringan
atau melalui pembuatan silase. Pembuatan
silase hijauan sorgum juga bermanfaat pada
Pemerataan ketersediaan bahan pakan
$epanjang tahun. Pada awal musim hujan,
Produksi hijauan sorgum melimpah, dapat
diawetkan melalui pembuatan silase, untuk
Penyediaan pakan hijauan pada musim
kemarau,

Usaha peningkatan optimalisasi lahan
kering, petani berusaha melakukan pe-
flanaman Sorgum manis pada awal musim
Penghujan, secara tumpangsari dengan
tanaman kacang hijau. Pada saat umur kacang

BADAT MUWAKHID

hijau habis, sorgum manis masih tetap hidup
Sampai menjelang akhir musim kemarau.

Usaha pengawetan hijauan, sekaligus
usaha penurunan kandungan asam sianida
Pada hijauan pakan secara efektif mudah
dilakukan dan dapat membatasi tingkat
Penurunan nilai nutrisi, yaitu melalui cara
pPembuwatan silase. Pada proses ensilase,
sebenarnya tetap terjadi penurunan sebagian
nilai nutrisi, karena proses respirasi dan aliran
bebas yang terjadi (Mc.Collogh, 1997). Usaha
membatasi penurunan nilai nutrisi pada
ensilasi dapat difakukan dengan pemberian
aditif, memilih bahan baku silase yang baik dan
manajemen silo yang baik (Filya et al.,2000).

Bahan yang sering dimanfaatkan sebagai
aditif dalam pembuatan silase adalah molases,
tetapi saat ini molases telah menjadi bahan
baku berbagai produk dan tidak mudah
didapatkan disetiap daerah. Nira sorgum manis
belum banyak dimanfaatkan untuk bahan baku
produk komersial, dan mudah didapatkan oleh
petani lahan kering.

Sistem penanaman sorgum tumpangsari
dengan tanaman leguminosa, akan meningkat-
kan ketersediaan hara nitrogen di lingkungan
penanaman (Andrews and Kassam, 1981).
Kenyataan ini menguntungkan bagi tanaman
sorgum untuk pertumbuhannya dan
meningkatkan kandungan protein kasar
hijauan. Pembuatan silase pada bahan baku
yang kaya akan protein, dapat mengurangi
efektifitas ensilage karena sifat buffer protein
(Reksohadiprodjo, 1987).

Peranan bahan aditif dan bahan baku
dari hijauan sorgum manis perlu dilakukan,
guna mendapatkan silase yang baik, untuk
memenuhi kebutuhan pakan hijavan yang
aman di lahan kering sepanjang tahun.
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. PENGARUH PENAMBAHAN B
" Sorgum Manis HAsiL PENANAMA

AHAN ADITIF NIRA SoRGUM

N SECARA TUNGGAL

Materi dan Metode

Penelitian menggunak
g 50 har

| dan lumpnngsari deng

aditif berupa nira sorguim
nenggunakan

lari sistem

gum manis umur poton i ¢ -
(4

penanaman tungga

kacang hijau, bahan

manis dan molases. Penelitian I

metode percobaan rancangan acak len:gkap
(RAL) Dberfaktor tanpa interaksi 2X2,
(Yitnosumarto, 1994). Faktor pertama adalah
macam bahan aditif (A), terdiri dari aditif nira
sorgum manis 4% bahan segar (AN} dan
molases 4% bahan segar (AM). Faktor kedua
adalah sistem penanaman (SP), terdiri dari
sistem penanaman tunggal (SPT) dan sistem
penanaman tumpangsari (SPS). sehingga
terbentuk 4 kombinasi percobaan, masing-
masing diulang 5 kali. Bagi analisis ragam yang
terdapat perbedaan nyata antar perlakuan
dilanjutkan dengan menggunakan uji beda
nyata terkecil (BNT) pada taraf 5% (Gomez dan
Gomez, 1950)

MANIS
Dan TuMi

an hijaua® sor-

£s TERHADAP KUALITAS Sitasg

N MOLAS
g AnA LAHAN KERING

anasart P

parameter untuk menggambark
kualitas silase adalah pH (Nahm, 1992) Kad
asam laktat, kadar asam asetat, kada, . r
putirat, kadar N-Amonia (AOAC, |980)
kandungan bahan/komponen dap "'ila;
kecernaan hahan pakan beserta tingkay
penurunan / peningkatannya setelah terjagi
ensilase. Meliputi kandungan bahan kering ®K)
bahan organik (BO), protein kasar (PK), (Harris
1977), komponen neutral detergent fiber (NDF)
dan acid detergent fiber (ADF) (Goering and Van
Soest, 1970), serta pengukuran kecernaap
bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahay
organik (KcBO) in-vitro (Tilley and Terry, 1963)
sebelum dan sesudah terjadi ensilage.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan jenis aditif berpengaruh terhadap
kualitas, nilai nutrisi silase dan penurunan
nilai nutrisi setelah ensilase. Tabell.

Tabel 1. Pengaruh jenis aditif terhadap kualitas, nilai nutrisi dan penurunan nilai
nutrisi setelah ensilase

Parameter 5 Aditif Uji Beda
- ira Molases
II;adar asam laktat (% obiss 105 N
(%) 2,25 2,06" *
Kadar asam asetat (% 0,77° 0,58" *
Kadar asam b‘u[irat (%) 0,00 0,04" *
Kadar N-amonia (%) 9 794 q" o
Kandungan BK (%) Sii 6-“ ot b *
Penurunan BK (%) P 83'02, .
Kandumgan BO (%) 1’391 S
Penuruman BO (%) ol i y
Kandungan PK (%) o> A
Penurunan PK (%) 9.48" 8,94" o
Komponen NDF (%) 247" 707" "
Peningkatan NDF (%) 52,89" sde8"
Komponen ADF (%) 0,97 228" ™"
Peningkatan ADF (%) 43,357 36,29" N
Nilai KeBK (%) 2,60 7,10° *
Penurunan nilai KeBK (%) 72,13 68,96" *
Nilai KeBO (%) 1,60 2,50" '
Penurunan nifai KeBO (%) 74,45 7(|:27" ol
1,847 3,05" i

Keterangan : * beda Nyatla (P«) 055,77 l
" Je(
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menunjukan bahwa pemakaian aditif nira
memberikan nilai pH, kadar asam butirat, dan
kadar N-amoniasilase lebih rendah dibanding
bila menggunakan aditif molases. Sebaliknya
kadar asam laktat dan kadar asam asetat lebih
tinggi pada silase sorgum manis yang
menggunakan aditif nira, dibanding dengan
menggunakan aditil molases.

Bahan aditif nira mampu mendukung
bakteri asam laktat segera mendominasi,
selanjutnya penuranan pH segera terjadi. pH
rendah mampu menekan bakteri pembusuk
seperti Clostridia. Apabila pH tidak mampu
menyebabkan suasana asam menurun hingga
pH 4,3, maka Clostridia akan berkembang dan
menggunakan asam laktat untuk membentuk
asam butirat. pH yang turun pada awal ensilase
sangat bermanfaat untuk mencegah perom-
bakan protein hijauan. Pada awal proses
ensilase terjadi hidrolisis protein menjadi
amonia oleh enzim protease. Aktivitas protease
optimal pada pH 4 sampai 8 (McDonald,1981).
Pengukuran kadar N - amonia sangat mem-
bantu untuk menentukan kualitas silase.

Silase sorgum manis yang menggunakan
aditif nira memiliki rata-rata kandungan BK, BO,
PK dan nilai kecernaan lebih tinggi dibanding
dengan yang menggunakan aditif molases.
Sebaliknya rata-rata komponen NDF dan ADF
pada silase sorgum manis yang menggunakan
silase sorgum nira lebih rendah dibanding
pada silase yang menggunakan aditif molases.
Penggunaan aditif nira lebih baik dalam
mempercepat ensilase, akibatnya degradasi
bahan-bahan nutrisi pada silase dapat
terhambat. Penelitian Catchople (1996)
menunjukkan bahwa pembuatan silase dengan
tanpa menggunakan aditif, kandungan BK
sebesar 20,4%, sedangkan pada silase yang
menggunakan aditif molases 4%, kandungan
BK menjadi 22,5%. Silase yang banyak
mengalami kerusakan, disebabkan terjadinya
aliran bebas yang akan membawa gula, asam-
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asam organik dan nitrogen terlarut ke bagian
bawah silo. Komponen-komponen yang
terlarut pada aliran bebas pada dasarnya
adalah komponen isi sel. Apabila komponen
isi sel hilang maka yang tersisa komponen
dinding selnya (NDF dan ADF). Bahan pakan
yang memiliki proporsi komponen dinding sel
tinggi termasuk di dalamnya terdapat lignin
yang tidak dapat dicerna, mengakibatkan KcBK
rendah (Mc. Donald and Greerhalgh, 1988).

Perbedaan sistem penanaman ber-
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan
BK, BO, komponen NDF dan KcBK, serta
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan PK, komponen ADF. Nilai rata-rata
parameter kualitas silase, kandungan nutrisi
dan penurunan kandungan nutrisi silase,
kandungan dan peningkatan NDF dan ADF,
serta nilai kecernaan dan penurunan nilai
kecernaan tercdapat pada Tabel 2.

Sistem penanaman tumpangsari
menunjukkan rata-rata kandungan BO dan
KcBK Iebih tinggi serta rata-rata komponen NDF
dan komponen ADF lebih rendah dibanding
sistem penanaman tunggal, tetapi tidak
menunjukan peningkatan kualitas silase bila
diukur dengan parameter lainnya.

Sistem penanaman tumpangsari me-
mungkinkan penyediaan nitrogen lebih
banyak sebagai unsur hara dalam tanah ( Bahri,
Rumawas, Harjosuwegnya dan Karama, 1994).
Unsur hara nitrogen ini dapat dimanfaatkan
oleh tanaman sargum untuk mempertinggi
kandungan PK oleh tanaman sorgum manis.
Dengan demikian secara proporsional kan-
dungan BO pada tanaman menjadi meningkat.
Mcllroy (1977), menjelaskan bahwa tanaman
yang banyak mendapatkan unsur nitrogen,
akan menghasilkan kandungan BO meningkat
dan kandungan SK menurun, Disamping itu
hijauan yang berasal dari tanaman yang
ditumpangsarikan memiliki komponen din-
ding sel lebih rendah dan komponen isi sel
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anaman terhadap kualitas, nilai nutris;
trisi setelah ensilase

Aditif
Tunggal _Tumpangsari

Parameter 1 393 o
pH 2,13 2,18 tn
Kadar asam laktat (%) 0.68 0,67 tn
Kadar asam asetat (%) 0,02 0,02 tn
Kadar asam butirat (X) 2,86 2,95 tn
Kadar N-amonia (%) 83.90 83,76 .
Kandungan BK (%) 2,62 2,78 tn
Penurunan BK (%) 88,55 90,20 e
Kandungan BO (%) 2,46 1,78 tn
Penurunan BO (%) 9,04 9,38 *u
Kandungan PK (%) 553 - 4,09 tn
Penurunan PK (%) 54.40 53,16 .
Komponen NDF (%) 166 1,58 tn
Peningkatan NDF (%) ' 33.71 >
3 35,93 33,
Komponen ADF (%) 5 5() 4,10 tn
Peningkatan ADF (%) y 7999

- 68,87 ' tn
Nilai KcBK (‘X\) 1.99 2.07 *
Penurunan nilai KeBK (%) " )
Nilai KcBO (% 7040 .32 tn

ilai KcBO (%) 241 2,50 tn

Penurunan nilai KeBO (%)

Keterangan : * berbeda nyata ( P<0,05), ** berbeda sangat nyata (P<0,01)

lebih tinggi dibanding dengan sistem pena-
naman tunggal. Minson (1971) menjelaskan
bahwa tanaman yang mendapatkan pasok
nitrogen lebih banyak akan meningkatkan
kandungan BO sebaliknya menurunkan
komponen NDF dan komponen ADF. Fraksi
kulit (komponen NDF dan komponen ADF)
. tinggi pada hijauan akan mengurangi proporsi
nutrisi yang mudah dicerna. Fraksi kulit yang
tinggi, termasuk di dalamnya terdapat lignin
yvang tidak dapat dicerna akan menurunkan
KcBK (Minson, 1990).

Kombinasi perlakuan macam bahan
aditif dan macam sistem penanaman sorgum
manis sebagai bahan baku silase terbaik
terhadap kualitas silase, terjadi pada perlakuan
pemakaian aditil nira dengan sistem pena-
naman tumpangsari.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Silase sorgum manis yang baik ditinjau
dari kualitas silase, kandungan nutrisi, tingkat
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kehilangan nilai nutrisi maupun nijlaj
kecernaannya diperoleh dengan mengguna-
kan aditil nira dan bahan baku silase diperoleh
dari hasil penanaman secara tumpangsari
dengan kacang hijau.

Saran

Alternatif penyediaan hijauan pakan
ternak pada lahan kering sepanjang tahun,
disarankan melalui pembuatan silase hijauan
sorgum manis hasil penanaman tumpangsari
dengan kacang hijau dan menggunakan bahan
aditif nira sorgum manis. Penelitian lebih lanjut
disarankan menggali informasi dosis nira yang
tepat.

ahan Kering
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